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A. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Demokrasi sebagai sistem pemerintahan yang berdasarkan pada partisipasi aktif warga
negara dalam pengambilan keputusan publik telah dianggap sebagai bentuk paling ideal dalam
menjaga kebebasan individu dan mencegah penyalahgunaan kekuasaan. Namun, dalam
beberapa dekade terakhir, fenomena pemerosotan demokrasi menjadi sorotan utama di berbagai
negara. Fenomena ini muncul akibat beragam faktor, seperti korupsi, ketidaksetaraan sosial,
manipulasi pemilihan umum, dan terutama perbedaan kepentinan yang semakin tajam antara
rakyat dan pejabat publik.

Salah satu contoh yang menggambarkan pemerosotan demokrasi adalah terjadinya
manipulasi dalam pemilihan umum. Negara-negara dengan demokrasi yang lemah seringkali
mengalami kecurangan dalam proses pemilihan, seperti pembelian suara, intimidasi terhadap
pemilih, dan penggunaan sumber daya negara untuk mendukung calon tertentu. Pemilihan
umum yang “bersih” dan tanpa kecurangan tentu masih sangat bisa terjadi, tetapi dewasa ini
ada peran lain yang bermain, yaitu politik identitas. Tentu politik identitas tidak secara langsung
membuat proses pemilihan umum tersebut menjadi diwarnai kecurangan. Akan tetapi, politik
identitas tentu merusak citra dari demokrasi itu sendiri.

Terkait perbedaan kepentingan, kasus-kasus korupsi yang melibatkan pejabat
pemerintahan juga menjadi contoh konkret bagaimana mereka cenderung memprioritaskan
kepentingan pribadi atau kelompok mereka sendiri daripada kesejahteraan publik. Skandal

korupsi yang melibatkan penggelapan dana publik, penyalahgunaan wewenang, dan nepotisme



oleh pejabat pemerintahan telah merongrong kepercayaan publik terhadap lembaga-lembaga
demokeratis.

Perbedaan kepentingan ini semakin memunculkan Jurang antara rakyat dan pejabat
publik. Golongan rakyat, terutama generasi muda, merasa semakin terpinggirkan dalam proses
pengambilan keputusan yang seharusnya melibatkan aspirasi mereka. Kebijakan publik yang
tidak responsif terhadap kebutuhan dan harapan generasi muda telah mengakibatkan rasa
frustrasi dan ketidakpercayaan terhadap institusi-institusi demokratis.

Akibat dari situasi ini, masyarakat, khususnya generasi muda, semakin menunjukkan
sikap pesimisme terhadap demokrasi. Mereka meragukan apakah demokrasi benar-benar
mampu memberikan manfaat nyata bagi kehidupan mereka. Mereka melihat bahwa sistem ini
lebih  sering dimanfaatkan oleh kalangan elitis dan pejabat pemerintahan untuk
mempertahankan kekuasaan dan mengamankan kepentingan pribadi, bukan untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pesimisme ini Juga melahirkan sikap apatis atau tidak
peduli pada proses demokrasi yang sedang terjadi.

Dalam konteks inilah urgensi penelitian mengenai pemerosotan demokrasi dan
perbedaan kepentinan antara rakyat dan pejabat menjadi semakin penting. Dengan menganalisis
kasus-kasus konkret yang menggambarkan pemerosotan demokrasi dan mengidentifikasi akar
penyebab perbedaan kepentinan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam tentang tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sistem demokrasi serta implikasinya
terhadap persepsi dan partisipasi masyarakat, terutama generasi muda. Dengan demikian,
skripsi ini memiliki tujuan untuk mendorong pemikiran kritis dan upaya pembaruan dalam
membangun sistem demokrasi yang lebih responsif dan inklusif.

Skripsi ini secara khusus akan menelusuri problem filosofis mengenai pemerosotan
demokrasi tersebut. Dari latar belakang pemikiran inilah saya mencoba merumuskan beberapa
pokok permasalahan melalui empat pertanyaan dasar sebagai pemandu.

1. Bagaimana pemerosotan demokrasi dapat dipahami?

2. Apa faktor-faktor utama yang menyebabkan perbedaan kepentinan antara rakyat dan
pejabat pemerintahan, termasuk peran korupsi, ketidaksetaraan sosial, dan
manipulasi pemilihan umum dalam meningkatkan ketidakpercayaan terhadap
lembaga-lembaga demokratis?

3. Bagaimana masyarakat merespons - pemerosotan  demokrasi  dan perbedaan
kepentinan ini, serta dalam bentuk apa mereka mengungkapkan pesimisme terhadap
sistem demokrasi yang ada?

4. Apa upaya yang dapat diambil untuk mengatasi pemerosotan demokrasi, mengurangi
perbedaan kepentinan antara rakyat dan pejabat, serta membangun kepercayaan
kembali dalam sistem demokrasi?



B. Maksud dan Tujuan Penulisan

Pemerosotan demokrasi adalah suatu kondisi yang sangat mengkhawatirkan, di mana
prinsip-prinsip dasar demokrasi seperti partisipasi warga negara, pengambilan keputusan yang
adil, dan perlindungan hak asasi manusia semakin tergerus dan terancam. Parahnya
pemerosotan demokrasi tercermin dalam berbagai tindakan otoriter, manipulasi dan kecurangan
dalam pemilihan umum, pembatasan kebebasan berbicara, penyalahgunaan kekuasaan oleh
pejabat pemerintahan, perbedaan kepentingan penguasa dan rakyat, serta meningkatnya korupsi
dan ketidaksetaraan sosial. Fenomena ini menciptakan jurang yang semakin dalam antara
penguasa dan yang dikuasai, menghilangkan kepercayaan rakyat terhadap lembaga-lembaga
demokratis, dan mengancam nilai-nilai dasar demokrasi sebagai sistem pemerintahan yang
ingin menciptakan keadilan. Oleh karena itu, parahnya pemerosotan demokrasi membutuhkan
perhatian dan tindakan serius dari masyarakat internasional untuk memastikan kelangsungan

dan keberlanjutan sistem demokrasi yang telah lama dijunjung tinggi.

Skripsi ini ditulis sebagai sebuah analisis terhadap buku Degenerations of Democracy
karya Charles Taylor, Craig Calhoun, dan Dilip Parameshwar Gaonkar. Sesuai dengan tahap-
tahap analisis yang akan dilakukan, saya akan berusaha untuk menemukan tema-tema utama
dalam buku tersebut yang dapat saya jadikan sebagai pijakan refleksi filosofis. Dalam buku ini
salah satu refleksi filosofis yang dapat saya berikan adalah mengenai demokrasi mengalami
pemerosotan dalam pelaksanaannya, dan bagaimana langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam menyikapi situasi tersebut. Terutama dari sudut pandang Charles Taylor dalam bukunya.

Buku tersebut adalah buku yang relatif baru. Buku tersebut diterbitkan pada 2022 dan
berisikan pemikiran Charles Taylor mengenai demokrasi yang sedang mencapai titik jenuhnya.
Sebagai seorang filsuf kontemporer, komunitarian, dan katolik, tentu menarik untuk
mengetahui bagaimana pandanan Charles Taylor tentang pemerosotan demokrasi tersebut.
Melalui skripsi ini saya berharap dapat mengulas fenomena pemerosotan demokrasi

berdasarkan pemikiran Charles Taylor dan memberikan solusi yang dapat ditawarkan untuk

menghadapinya.
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